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KOMPETENSI SOSIAL GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(PAI) DAN PERILAKU SOSIAL PESERTA DIDIK

A. Kajian Pustaka

Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang gsiohal dan
mencapai target yang maksimal, untuk itu penulisgaebil beberapa hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang membdbpk yang sama
antara lain:

Pertama, Skripsi saudara Ida Indriyati (3102176kuRas tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, dengan judul “Studi koselantara hasil belajar
Aqgidah Akhlak dengan perilaku Sosial keagamaanasisglas VIII semester
ganjil MTs Nahdlatusy Syubban Sayung Demak tahwamaaj 2006/2007".
Jenis penelitian menggunakdield research(penelitian lapangan) dengan
teknik korelasi subyek penelitian 45 responden. ggemakan teknik random
sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik umsin tes untuk
menjaring data x dan kuesioner untuk menjaring Yatdemudian data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisaissk. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis korelasi product emnPengujian analisis
penelitan menunjukkan bahwa terdapat hubunganifpasiara hasil belajar
akidah akhlak ditunjukkan oleh koefisien korelagi = 0,517 dengan rt =
0,389 pada taraf siknifikansi 1 % dan koefisienekasi ¢ = 0,301, pada taraf
signifikan 5 % dan t hitung = 3,959 dengan t taf@e01)s =2,690, ttabel
(0,05)5= 2,014

! |da Indriyati, Studi Korelasi Antara Hasil Belajar Agidah Akhlalengan Perilaku
Sosial Keagamaan Siswa Kelas VIII Semester Garjis Mlahdlatusy Syubban Sayung Demak
tahun ajaran 2006/200{JAIN Walisongo Semarang : 2007), him.63



Kedua, Sripsi saudara Siti Suanah (3505039) makaskakultas
tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjudul Bdogan Kecerdasan
Emosional dengan Kompetensi Sosial Guru Ml Rujohah Desa
Sumberejo Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak T200&6/2006”. Jenis
penelitian menggunakan penelitian lapangan denglamikt korelasi subyek
penelitian 11 responden. Pengumpulan data menggantknik instrumen
tes untuk menjaring data x dan kuesioner untuk amgry data Y. Kemudian
data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakaalises statistik.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasidyct moment.
Pengujian analisis penelitan menunjukkan bahwaapaidhubungan positif
antara kecerdasan emosional dengan kompetensil sbiiajukkan oleh
koefisien korelasi,; = 0,865 > 5% (0.865>0.602) dary r0.865 >1%
(0.865>0,735) yang berarti ini signifikan.

Ketiga, skripsi saudara Wahyuni Rohimah (3502038ghasiswa
Fakultas tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yangjuaed “Hubungan
Kewibawaan Orang Tua terhadap Komitmen Anak Dalarerildku
Keagamaan Pada Siswa SD Pasekan 01 Kecamatan Awabdedun
pelajaran 2003/2004”. Dari hasil penelitian yandaldikan oleh saudara
Wahyuni Rohimah, menyimpulkan ada korelasi pos#iftara pengaruh
kewibawaan orang tua terhadap sikap keberagamasiswh SD Pasekan 01

Ambarawa’

B. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Di dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentanguGu
dan Dosen pasal 1 ayat 1, guru adalah pendidilepimial dengan

? siti Suanah Hubungan Kecerdasan Emosional dengan KompetengilSasru Ml
Rujchaniyyah Desa Sumberejo Kec.Mranggen Kab. Demtakn 2005/2006(IAIN Walisongo
Semarang : 2006), him.74

> Wahyuni RohimahHubungan Kewibawaan Orang Tua terhadap KomitmenkAna
dalam Perilaku Keagamaan Pada Siswa SD Pasekane@hrdatan Ambarawa tahun pelajaran
2003/2004(IAIN Walisongo Semarang : 2004), him. 64



tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, @aidan,
melatih, menilai dan mengevalusi peserta didik maj@endidikan
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dadan pendidikan
menengah’

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam adalahalyap
mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilainya agar
menjadi pandangan dan sikap hidup, wujudnya yaglaj@ran
agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-lempeagdidikan
umum sebagai suatu mata pelajaran”.

Dengan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa gu
Pendidikan Agama Islam adalah pendidik atau oramgymemberi
atau melaksanakan tugas untuk mendidik dan mengagu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam guna menyiapkaerpe didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengiragmnan
agama Islam.

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sesuaiadeng
fungsi keprofesiannya, guru Pendidikan Agama Isldrarus
menguasai beberapa kompetensi. Menurut PeraturameriPgéah
Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 pasal 28 &ydéntang
Standar Nasional Pendidikan, pendidik adalah agembplajaran
yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yalkumpetensi
pedagogis, kepribadian, profesional, dan sosial.

a. Kompetensi pedagogis merupakan kompetensi padadgaiam

mengelola pembelajaran peserta didik yang melipeitnahaman

* Pemerintah R I.Undang-Undang No. 14 Tahun: 2005entang Guru dan Dosen,
Pasal 1 Ayat (1).

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 104.



terhadap peserta didik, perancangan dari pelaksanaa
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengenaloapgserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi gyan
dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribgahg harus
di miliki oleh guru sebagai individu yang mantagalsl, dewasa,
arif,dan berwibawa, menjadi teladan bagi pesertikdidan
berakhlak mulia.

c. Kompetensi profesional adalah kamampuan guru dalam
penguasaan materi pembelajaran secara luas daralaengang
memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam
menguasai materi yang di ajarkan.

d. Kompetensi sosial adalah kamampuan guru untuk berkikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didikage
kependidikan, orang tua, wali peserta didik dan yaekat
sekitar®

Dari empat kompetensi diatas, didalam penelitiarpenulis hanya

akan meneliti tentang kompetensi sosial guru.

3. Kedudukan, Fungsi, dan Tujuan Guru Pendidikan Agkstaan
a. Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa “gumpuayai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjandigikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anakdusi pada

jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengaraturan

6 Pemerintah R I.,Peraturan PemerintghNo. 19 Tahun: 2005tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayat (3)



perundang-undangan. Pengakuan akan kedudukan gbagas
profesional harus dibuktikan dengan sertifikat peifl ’
b. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen pada pasal 4 menyatakan bahwa kedudukarsghagai

tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkantabat dan

peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi k untu
meningkatkan mutu pendidikan nasiohal.
c. Tujuan Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, pada pasal 6 menyatakan bahwa kedudpkan
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksansistem
pendidikan nasional dan untuk mewujudkan tujuandpukkan
nasional, diantaranya :

a. Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Es
Berakhlak mulia
Sehat
Berilmu
Cakap
Kreatif
Mandiri

Menjadi warga negara yang demokratis dan bertargggun

-~ o o o0 T
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jawab’?

" Pemerintah R I.Undang-Undang No. 14 Tahun: 2005entang Guru dan Dosen,
Pasal 2 Ayat (1)

& Pemerintah R I.Undang-Undang No. 14 Tahun: 2005entang Guru dan Dosen,
Pasal 4

°® Pemerintah R I.Undang-Undang No. 14 Tahun: 2005entang Guru dan Dosen,
Pasal 6



4. Tugas dan Tanggungjawab Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalahoksos
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak ahdik. Guru
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berchata agama,
nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan meusia yang
cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dambangun
bangsa dan negara.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, tugas guru sebagafesi
adalah mendidik, mengajar dan melatih anak didienddik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup d&panak
didik, sebagai pengajar, berarti meneruskan dangemhangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didtkagai pelatih,
berarti mengembangkan ketrampilan dan menerapkalamda
kehidupan demi masa depan anak didik.

Guru adalah orang yang bertanggungjawab mencendaska
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakapladayang
diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tiddk seorang guru
pun yang diharapkan anak didiknya menjadi sampabkyanakat.
Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan lagsliberusaha
membimbing dan membina anak didik agar dimasa ntanda
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Selanjutnya, menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan,
sebagimana dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, gemukakan
bahwa guru yang bertanggungjawab memiliki sifainthranya :

a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaa
b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, geanfbirgas

bukan menjadi beban baginya).



c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan pddugya serta
akibat yang timbul (kata hati)

d. Menghargai orang lain, termasuk anak didik.

e. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrotidak
singkat akal) dan

f. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha E%a.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru harus bertargjgwab
atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannj@mdaangka
membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian,
tanggungjawab guru adalah untuk membentuk anakk dédjar
menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagmag dan

bangsa di masa yang akan datang.

C. Kompetens Sosial
1. Pengertian Kompetensi sosial

Kompetensi secara umum didefinisikan sebagai keggam,
kecakapan, dan bersangkutin.

Menurut MC. Ashan, sebagaimana dikutip oleh Abdalid
dan Dian Andayani, menyatakan bahwa kompetensi dpad@n
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang ¢&bero
seseorang untuk dapat melakukan sesuatu dengantdyailasuk
menyangkut perilaku-perilaku kognitif, afektif dgrsikomotorik.
Jadi kompetensi merupakan ketrampilan, sikap, danyang harus

dimiliki oleh individu dalam melaksanakan tugas gem baik *?

10 Syaiful Bahry DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukati€et I,
(Jakarta: Rineka Cipta, 200@ym. 45

1 WJS. Poerwadarminta{amus Umum Bahasa Indonegilakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 31.

12 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 177.
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Menurut Sears, sebagaimana dikutip M. Lukman, mizkga
bahwa kompetensi adalah kemampuan yang biasanydikosan
lebih dihargai untuk diajak menjalin hubungan getla orang yang
tidak berkemampuan. Artinya, kompetensi merupakanagakan
atau kemampuan yang dihargai orang I&in.

Didalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentanguGur
dan Dosen pasal 1 dinyatakan kompetensi sebagaefadmuan,
ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direflelksik dalam
kebiasaan berfikir dan bertind&k.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konmystte
merupakan kemampuan dan nilai-nilai dasar yanglifi,meseorang
agar dia dapat memiliki pengaruh dan mengaktuataasdiri di
lingkungannya.

Sosial adalah hubungan seorang individu dengan yang
lainnya!® Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesid sosia
adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarak&fg su
memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, amera dan
sebagainya)®

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 digeiou
bahwa “kompetensi sosial adalah kemampuan gurwkunt

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dasie@a dengan

13 M. Lukman,Kemandirian Anak Asuh Panti Asuhan Yatigtam, (Jogyakarta, 2000),
14 Pemerintah R I.Undang-UndangNo. 14 Tahun: 2005entang Guru dan Dosen,

15 G. Karta Sapoetro dan Hartitdiamus Sosiologi dan Kependudukébgkarta: Bumi

Aksara 1992), him. 382

® Tim Penyusun Kamus Pusat BahaKamus Besar Bahasa Indonesidakarta:

Balaipustaka, 2002), cet.3 him.849
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peserta didik, sesama guru, orang tua/wali pesditiik, dan
masyarakat sekitar.

Dari definisi tersebut di atas, dapat disimpulkaahwa
kompetensi sosial merupakan kemampuan dan ketrampyéng
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu berkomusikderinteraksi,
dengan baik dengan peserta didik, sesama gurug cizawali
peserta didik, dan masyarakat, agar dapat mengtartkigas
kependidikannya dengan baik.

2. Indikator Kompetensi Sosial

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tgntan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 28, dikahubahwa
kompetensi sosial merupakan personal guru sebaagiarb dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakdifedengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependiddamg tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Sebagai pribadi yang hidup ditengah-tengah masggrgkru
perlu memiliki kemampuan untuk berbaur dengan nrakgh
melalui kemampuannya, antara lain melalui kegiatéah raga,
keagamaan, dan kepemudaan. Jika di sekolah guratialan
dinilai oleh peserta didik, teman sejawatnya sattsannya, maka
dimasyarakat dinilai dan diawasi oleh masyarakatdapat tujuh
kemampuan sosial guru dalam berkomunikasi danabérgecara
efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat dapakentifikasi
sebagai berikdt:

" Departemen Agama RIJndang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, (Jakar@®6), him. 230.

18 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuiiBandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 176
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a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baikiasamaupun
agama
b. Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi
c. Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi
d. Memiliki pengetahuan tentang estetika
e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial
f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuanp@&erjaan
g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia
3. Bentuk dan Peran Guru Dalam Berinteraksi Sosial

Dalam beinteraksi sosial, guru mempunyai ketentyang
mengikat semua sikap dan perbuatannya. Aturarstsita keguruan
tersebut diistilahkan dengan “kode etik guru” menukVestby
Gibson, kode etik (guru) dikatakan sebagai suatesten formal
yang merupakan suatu norma (aturan tata susil@ndahengatur
tingkah laku gurd?

Dengan adanya kode etik, maka guru sebagai pendilik
abdi masyarakat mempunyai pedoman hidup, tingk&ia ldan
perbuatan dalam melaksanakan tugasnya dan dalaayten hidup
sehari-hari. Apabila ada guru yang melanggar kddengscaya ia
akan mendapat sanksi moril dari masyarakat. Adapomusan kode
etik profesi keguruan yaitu:

a. Guru PAI berbakti membimbing anak didik seutuhnyatuld
membentuk manusia pembangunan yang berpancasila.
b. Guru PAI memiliki kejujuran profesional dalam meamgkan

kurikulum sesuai kebutuhan anak didik masing-masing

¥ Trianto dan TitikTriwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik
menurut UU Guru dan Dosefiakarta : Prestasi Pustaka, 2006), him. 67
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c. Guru PAI mengadakan komunikasi, terutama dalam reeoigh
informasi tentang anak didik, tetapi menghindarldin dari
segala bentuk penyalah gunaan.

d. Guru PAIlI menciptakan suasana kehidupan sekolah dan
memlihara hubungan dengan orang tua anak didikiseb#nya
bagi kepentingan anak didik.

e. Guru PAI memelihara hubungan baik dengan masyarakat
disekitar sekolahannya maupun masyarakat yang leaghuntuk
kepentingan pendidikan.

f. Guru PAI sendiri/bersama-sama berusaha mengembardg@
meningkatkan mutu profesinya.

g. Guru PAI menciptakan dan memelihara hubungan asesama
guru baik berdasarkan lingkungan kerja maupun dalalbungan
keseluruhan.

h. Guru PAI secara hukum bersama-sama memelihara, mamb
dan meningkatkan mutu organisasi guru profesioreddagai
sarana pengabdiannya.

I. Guru PAI melaksanakan segala ketentuan yang meanapak
kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.

Kode etik merupakan suatu yang harus dilakasans&bagai
baromter dari sikap dan perbuatan guru dalam barbaggi
kehidupan, baik keluarga, sekolah, maupun masyafaka
. Manfaat Kompetensi Sosial Bagi Guru

Seorang yang dikatakan kompeten di bidang tertad@lah
seorang yang menguasai kecakapan kerja atau keabdkaras

dengan tuntutan dengan bidang kerja yang bersamgkian dengan

20 Syaiful Bahry DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatifim. 49-50
21 Syaiful Bahry DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatifim, 50
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ia mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial diyanasat.
Secara nyata orang yang berkompeten mabgkerja dibidangnya
secara efektif efisieff. Hal ini telah diperingatkan oleh Rasulullah
dalam sabdanya :
el ade bl o dil Jsm)y JB 1 Jidie i) 8 0 o 0o
(s ados ) acluall Hlaildalal ye ) el a3

dari Abu Hurairah r.a telah berkata : "RasulullaAWS Telah
bersabda: "Apabila suatu urusan diserahkan padsorses) yang
bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya". (FHuRhBrif?

Di samping sikap profesionalitas sebagaimana yang
diperingatkan oleh Rasulullah di atas, seorang gang terampil
mengajar tentu harus memiliki pribadi yang baik daampu pula
melakukarsocial adjustmentdialam masyarakat disinilah kompetensi
guru sangat dibutuhkan, termasuk di dalamnya adedamhpetensi
sosia

Tanggung jawab guru tidak hanya di dalam kelagptgtaya
harus mewarnai perkembangan anak didik di luar skef@uru
bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kalasuk
menyampaikan materi pengetahuan tertentu tetapa jagggota
masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebada kreatif
dalam mengarahkan perkembangan anak didik untukjaatien
anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Sebagdidige
kehadiran guru di masyarakat sangat diharapkan Is&&ara
langsung sebagai anggota masyarakat maupun s&takdangsung

yaitu melalui peranannya membimbing dan mengarabkak didik.

22 samana AProfesionalisme Keguruaifyogyakarta: Kanisius, 1994), him. 44
% shohih Bukhariduz I, (Beirut Libanon: Dar al Kutb Al limiah, 1992), him. 26
24 Oemar HamalikPendidikan Guru(Bandung : MandaMaju, 1991), km. 38
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Karena pada kenyataannya di mata masyarakat, neauth mata
anak didik, guru merupakan panutan yang layakaditaii.

Merujuk pada filosofi guru sebagai sosdigugu danditiru,
dalam pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa guru hdapsat
menempatkan diri seideal mungkin dalam figurnyaagab teladan
yaitu ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karstwiuri
handayani Artinya guru apabila di depan harus mampu merkaeri
teladan yang ada di belakangnya baik peserta diddupun
masyarakat luas, apabila ia ditempatkan di tengafah ia harus
mampu memberikan penguatan dan memompa semangapalaiha
ia berada di belakang harus mampu memberikan darongtivasi
terhadap siapa saja yang ada di depannya. Kepaitbadgung
dengan akhlak yang mulai dan keteladanan yang tidagat
diragukan, tercermin pada pribadi Rasulullah SAWb&yaimana
firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 :

FIAEROPO OVx J2AF e €8 AKXKIGED FO+DAw

<O0ec8/ORIO NOSA AL * oS
A Forde BR-URY IO OO ¢4) AXl<@D TGN, erve
L 12 R0¥:: Sl N P L JT2IN X0 INRICARaR iy A
XD S COBY FRI) &~ 5 40RO ST

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahuitutguladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghéraipmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakyeabut
Allah."(Q-s Al-Ahzab : 21)

Dalam kehidupan sosial, guru juga merupakan figantral
yang menjadi ukuran bagi masyarakat untuk mengambil
keteladanannya. Hal ini menuntut guru untuk berpesgcara

proporsional dalam kehidupan bermasyarakat, sehimggu harus

% Al Qur'an dan terjemahnya, (Mujamma’ Khadim al Hagin asy Syarifain al Malik
Fahd li thiba'at al Mush-haf asy-Syarif, Madina®9D), him. 670
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mempunyai kemampuan untuk hidup bermasyarakat debgik.
Tanpa kompetensi sosial yang bagus, niscaya akanbagi guru
untuk menjalankan perannya.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi SosislG
Kemampuan guru dalam membina dan mengembangkan
interaksi sosial baik sebagai tenaga professioralipun sebagai
anggota masyarakat tentu dipengaruhi oleh bebdakpar. diantara
faktor-faktor tersebut antara lain :
a. Kemampuan kepribadian
Kemampuan kepribadian mencakup kepribadian yang
utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman danmueal®®
Dengan kemampuan kepribadian yang tinggi guru dapat
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyaralada p
umumnya.
b. Kemampuan mengaktualisasikan diri
Kemampuan mengaktualisasikan diri di sini antaia: la
disiplin, tanggung jawab, peka, objektif, luwes,rimvasan
luas, dapat berkomunikasi dengan orang3aifemampuan untuk
berkomunikasi dengan orang lain sangat penting bagrang
guru karena tugasnya memang selalu berkaitan deogargy
lain seperti anak didik, sesama guru, karyawan, walrid,
kepala sekolah, dan masyarakat. Komunikasi yanlg akan
membantu proses pembelajaran dan pendidikan sartiaim

diterima dalam masyarakat.

% paul Suparndzuru Demokratis di Era Reformasi Pendidikéfakarta : PT.
Grasindo, 2003), him. 47

2" paul Suparndzuru Demokratis di Era Reformasi Pendidikaim. 47
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c. Kecerdasaemosional
Emosi dapat memberikan informasi yang berharga
mengenai diri sendiri, orang lain dan sebuah situdgsngan
memanfaatkannya dapat mengubah perilaku dan cafi&ihé
Jika reaksi emosional tidak menyenangkan, hubungizu
pergaulan hanya terbatas pada tugas-tugas jabatan.
Kemampuan-kemampuan utama dalam kecerdasan emlosiona
meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivdgi, empati
dan membina hubungan. Kelima kemampuan tersebut
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sesedetiia
berinteraksi dengan orang lain.
d. Keterampilammembina hubungan/bekerjasama dengan oran lain
Keterampilan membina hubungan bergantung pada isebag
besar pengenalan dan pengertian diri sendiri. Belajamgeaal
kekuatan dan kekurangan diri sendiri akan menyedraldta dapat
mengenal dan mengerti kekuatan dan kekurangan samm pada
orang lain, Perlu sekali kita belajar mengehal Hita supaya kita
dapat mengontrol kekurangan dan kelebihan kita,iMadengerti diri
kita dengan baik, makin mudah kita mengendalikan ldia dan

mempengaruhi orang lain.

*® Hendrie Weisinger, Emotional Intellegence at Waekj. Roro Ratih Ambarwati,
(Jakarta : PT Buana llmu Populer, 2006), him. 5

% Soekarto dan Indrafachrudi dan J.F. TahaMkengantar Bagaimana Pemimpin
Sekolah yang BaikJakarta : Ghalia Indonesia, 1994), him. 31

18



D. Hubungan Kompetens Sosial Guru PAI dengan Perseps Siswa
1. Pengertian Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi nk@mipa
tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu sepapaas
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panesimg:°

Persepsi adalah pengalaman tentang objek peristivangan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inferntan
menafsirkan pesatl. Sedangkan persepsi menurut Slameto adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan/informasingan ke
dalam otak menusia. Melalui persepsi manusia tanenerus
mengadakan hubungan dengan lingkungan. Hubungahlakiukan
lewat inderanya, yaitu indera penglihatan, pendemgaperaba,
perasa, dan penciuth.Oleh karena itu, persepsi tidak lepas dari
proses penginderaan merupakan proses yang mend#dnddinya
persepsi.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peisep
merupakan suatu proses mental, yang diawali depgagamatan
(sensasi), adanya objek/stimulus yang diamati, uimfa kesadaran
setelah menafsirkan pesan.

2. Faktor-Faktor yang Menentukan Persepsi
Individu mengenali dunia luarnya dengan menggunaiain
indranya. Bagaimana individu mengenali dirinya senchaupun
keadaan sekitarnya, hal ini berkaitan dengan pstsdgelalui

stimulus yang diterimanya, individu akan mengalapgrsepsi.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmmb&amsaKamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 701.

31 Jalaludin RakhmatPsikologi Komunitas Cet. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), him, 57.

32 Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhin@et. 4, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 102.

19



Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa hal tetsdaktor

yang berperan dalam persepsi. Berkaitan dengatetsalbut, faktor-

faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikenarkadanya

beberapa faktor, yaitu :

a. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat izl
reseptor stimulus dapat datang dari luar individang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalanindividu
yang bersangkutan. Namun sebagian besar stimutasgldari
luar individu.

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf.
Alat indera/reseptor merupakan alat untuk menersti@ulus.
Disamping itu juga harusa ada syaraf sensoris geeladat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pssatinan
syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Selad@@untuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

c. Perhatian
Untuk menyadari/untuk mengadakan persepsi dipenladanya
perhatian, yaitu mengadakan pertama sebagai su@agiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian mempak
pemusatan/konsentrasi dari seluruh aktivitas iddiviyang

ditujukan kepada sesuatu/kesimpulan obfek.

Dari penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa kuntu
mengadakan persepsi, ada beberapa faktor yang raerpang
merupakan syarat agar terjadai persepsi, yaituoklg¢k/stimulus

yang dipersepsi, (2) alat indera, syaraf, dan pasatinan syaraf

% Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunCet. 4, (Jogyakarta: Andi Offset, 2004),
him. 89-90.
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yang merupakan syaraf fisiologi dan (3) perhatimmg merupakan
syaraf psikologis?
. Proses terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebaghut :

“Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengeadat
indera/reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaffisik).
Stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkaleh syaraf
sensoris ke otak. Proses ini dinamakan proseddgsg Kemudian
terjadilah suatu proses di otak, sebagai pusatdkesa sehingga
individu menyadari apa yang dilihat, atau apa didenatau apa
yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak/dalasatpkesadaran
inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Bendemikian
dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari prgeesepsi ialah
individu menyadari tentang apa yang dilihat, atea yang didengar,
atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterrmalalui alat
indera. Proses ini merupakan persepsi sebenarreanoR sebagai
akibat dari persepsi dan merupakan persepsi sebh@naRespon
sebagai akibat dari persepsi dapat diambil olehvisha dalam
berbagai macam bentuf”

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian @ebag
langkah persiapan dalam persepsi itu. Hal tersehsgébabkan
karena individu tidak hanya dikenai oleh suatu shis saja, tetapi
individu dikenai berbagai macm stimulus yang ditidkdan oleh
keadaan sekitarnya. Namun tidak semua stimulus yaegarik
perhatiannya. Dengan demikian dapat dijelaskan balang di

persepsi individu. Respon diberikan oleh individthadap stimulus

3 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupntlm. 89-90
% Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupntlm. 90.
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yang menarik perhatiannya. Dengan demikian dappdladkan
bahwa yang dipersepsi individu selain tergantungppstimulusnya
juga bergantung kepada keadaan individu yang bgksitan, seperti
halnya perhatiannya individu yang merupakan aspsikologis

individu dalam mengadakan persepsi.

E. Perilaku sosial
1. Pengertian perilaku sosial

Perilaku dari segi bahasa adalah “tanggapan ataksire
individu yang terwujud pada gerak sikap tidak shgdan atau
ucapan™® Pengertian perilaku sering dibatasi kepada yamatda
dilihat dari luar, yang berkenaan dengan jasmaniyaau
psikomotor. Perilaku atau kegiatan individu serdigelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu kegiatan kognitif, kife dan
psikomotor. Kegiatan kognitif berkenaan dengan gangan pikiran
atau rasio. Dalam kegiatan afektif berkenaan denmarghayatan
perasaan, sikap moral, dan lain-lain. Sedangkarategpsikomotor
menyangkut aktivitas yang mengandung gerakan nkotori

Dalam American peoples Encyclopedimendevinisikan
perilaku adalalbehaviour is defined in terms of personal roles in
relation to convertions, folkways, and practices m®dified by
morals, mores, and habits in a particular grotipPerilaku adalah
hal yang berkenaan dengan peran seseorang dalaumdarimya
dengan adat, cara pandang lingkungan atau daeralserda
pelaksanaannya yang tercermin dalam moral, adatlas kebiasaan

dalam kelompok tertentu.

% Wijs poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka,
1984), him. 961

37 Grolier Incorporatedthe American Peoples Encyslopedi®ew York: Spencer
Press, 1962), him.278
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Sosial adalah hubungan seorang individu dengan yang
lainnya® Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesid sosia
adalah sesuatu yang berkenaan dengan masyarak&fg su
memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, amara dan
sebagainya’

Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangamg ya
merupakan tanggapan pada lingkunga sd%ial.

Menurut James Drever dalam The Penguin Dictiondry o
psycology, perilaku sosial adalahBéhaviour with reference to
social requirements, is to words the community, aoither
individuals in the community’Artinya tingkah laku dengan referensi
pada syarat-syarat sosial, yaitu terhadap masyads@ individu-
individu lain dalam masyarakaét.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambilnkasdian
bahwa perilaku sosial adalah perbuatan seseoraigadesesamanya
yang merupakan tanggapan pada lingkungan dan aensgbut
senang memperhatikan kepentingan orang lain.

2. Jenis-jenis perilaku

Menurut Skiner sebagaimana yang dikutip oleh bimo
Walgito, menyatakan bahwa jenis perilaku itu dibaggnjadi dua
yaitu:

a. Perilaku yang alamiirfnate behavioyt yaitu perilaku yang
dibawa sejak individu dilahirkan, yaitu berupa e&freflek dan

insting-insting

% G. Karta Sapoetro dan Hartitiamus Sosiologi dan Kependudukhaim. 382
% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus Besar Bahasa Indonesiat.3 him.849
0 G. Karta Sapoetro dan Hartitiamus Sosiologi dan Kependudukhim. 384

1 James DreverThe Penguin Dictionary of PsycologgAustralia: Penguin Book,
1981), him.272
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b. Perilaku operanoperant behavioyr yaitu perilaku yang dapat
dibentuk, dipelajari, dan dikenali, oleh karenaparilaku operan
dapat berubah melalui proses belajar. Perilakudiaiur oleh

pusat kesadaran atau ofak.

Adapun sebagian besar manusia merupakan perilakg ya
dapat dibentuk, diperoleh serta dapat dipelajalaimieproses belajar
sehingga dapat tercipta perilaku yang sesuai deragam yang
diharapkan.

3. Faktor-faktor pembentukan perilaku

Perilau manusia sebagian besar adalah berupakpeyiang
dibentuk, perilaku yang dipelajari. Ada beberapa ggembentukan
perilaku sesuai yang diharapkan diantaranya:

a. Cara membentuk perilaku dengan kebias@andisioning yaitu
dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku riepang
diharapkan, dengan cara kondisioning ini maka a&drentuklah
perilaku sebagaimana yang diharapkan.

b. Cara pembentukan perilaku dengan pengertiaighi, cara ini
berdasarkan atas teori kognitif yaitu belajar denghsertai
adanya pengertian.

c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model, ioara
didasarkan atas tori belajar sosiabdial learning theory atau
observation learning theof}.

4. Aspek-aspek perilaku sosial
a. Persaudaraan
Persaudaraan dalam islam dikenal dengidmuwahyaitu

ikatan kejiawaan yang melahirkan perasaan yang at@md

“2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu PengantaBgisi Refisi, (Yogyakarta: Andi,
2002), cet I, him. 15

“3 Bimo Walgito,Psikologi Sosialhim. 16-17
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dalam kelembutan, cinta, sikap hormat pada setrapgoyang
sama-sama diikat dengan ikatan agidah islamiyalanindan
taqwa’’
Islam telah menganjurkan persaudaraan di jalanhAlla
Sebagaimana firmannya QS. Al-Hujurat: (49:10)
KOO ERD SQURCYER+<CON W@ o BHOKLITRO
g <7 eURHEOL] 4xwveés BI-UEC QREFEOEe
<S4+ HAED @ A F oI B-0->00xa €0
&RV ES ¢ A€EPKIOIOD

“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudashab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu menatap

rahmat”. *°

b. Menghormati orang lain
Manusia sebagai makhluk sosial pasti mengadakan
hubungan dengan sesama manusia lainnya, yang rmaoadan
itu harus dapat terjalin dengan baik dan harmohstam
menganjurkan agar manusia itu saling hormat memgdhior
terhadap sesamanya, sebagaimana firman Allah dal&nAn-
Nisa ayat (04:86)
@O0 ¢ RE OANVOBRORO - +O0RNO €0
HMTBOLOOIN B U 0R]+ o
LorNL2OONV0 OO Lo O&rH808
571 VX AN 4§ AXl@D AP oS O N
ERW. P 4 OEOGNORIO AKX * P M = AED
“Apabila  kamu diberi penghormatan dengan sesuatu

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu denggmg
lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatdn

“4 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak dalam Islam (Pendidikan Sosial Anakj.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, (Bandung: Remajatjgda Karya Offset, 1996), him. 5

“5 Al Quran dan terjemahnya, him. 846
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(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah mempedaitikan
segala sesuatu®

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan baida
ada alasan bagi seseorang untuk berbuat sombomag&epang
lain, sikap yang dilakukan adalah kepada orang yahip tua
dihormati, yang kecil disayangi, dan terhadap sesaaling
menghargai, karena Allah tidak menilai seseorangi da
penampilan fisik, tetapi Allah swt hanya menilasesgrang dari
hati dan amal perbuatannya.

. Tolong Menolong

Tolong menolong merupakan salah satu hal yang
seharusnya dilakukan oleh umat islam karena padarmia
manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup semthl ini
bertujuan agar dapat tercipta kehidupan yang baikldarmonis.
Tolong menolong yang dianjurkan dalam agama iskantidak
membedakan golongan. Sebagaimana yang diungkapledin o
Moh. Rifa’i bahwa: “manusia hendaknya mengetahuihwaa
islam menyuruh umatnya untuk tolong menolong, bantu
membantu terhadap masyarakat tanpa membedakanggalon
(kasta), karena semua hamba Allah itu sama, yang
membedakannya adalah amal perbuatan méfekislam
menganjurkan tolong menolong dalam kebaikan daranaed
tolong menolong dlam keburukan. Sebagaimana firrAldah
Q.S. Al-Maidah ayat (05:02)

(7] JEg 2N 2000 N> ~€0
B F0O0N0O* I wa €0 NUOFWM e
(7] P AN BXLE OO0 D e XX 4u)

“6 Al Quran dan Terjemahny&lm. 133
*” Mohammad Rifa’iPembina Pribadi MuslinSemarang: Wicaksana, 1999), him. 26
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FHOOOLORD M W @O0 FRHNbe “a I

OQNO B ALfa ke BHXFA200xa€0

EFE@H QU D MW e €COONOXIA AL d

\\ﬂﬁ
N\
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kedaagi
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berlgst
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-N{&”.
Tolong menolong itu ada dua macam:

1) Tolong menolong yang merupakan uluran tangan dalam
bentuk kebendaan, misalnya memberikan bantuan &erup
harta benda kepada para penderita atau siapa sag Yy
memerlukan  bantuan untuk mempertahankan dan
meringankan beban hidup mereka

2) Tolong menolong dalam bentuk perbuatan yang baik da
takwa misalnya dengan memberikan pertolongan dan
perlindungan kepada siapa saja yang teraniaya,
menentermkan orang-orang yang takut, serta menagakk
kepentingan umum dan masyaraKat.

Firman Allah dalam Q.S. At-Taubah ayat (09:71)

¢S ORCGRER <O Wwa - e0
2> & OO%Q &+ <O a0
VAL o @00 w00 ALV S D €<
P ((Ym N s RSLEEY Y6 g FALD ¢
Qo ORO DROM W 6 NS
O ECCOM eI &ITOK ¢QIA0R Y G40 e0

BO050OmEO Do 2>MHACODEIRG S0
B0 0K <00 wa S 20D =2 RO S0

A>HORD 0PN ORGS0
g ADKL #O€ RSO0 AP oS

REC€PROrORORR &R & # eI
VOB OOR A o OYRO + P oS
& PVP YHOKERO

“8 Al Quran dan terjemahnya, him. 156-157
49 Mohammad Rifa’iPembina Pribadi Muslimhlim.27
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shala
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah darulRas
Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksafia
perilaku tolong menolong perlu ditanamkan padaapeti
orang dengan membiasakan sejak kecil, karena k& audah
dibiasakan sejak kecil sudah dibiasakan tolong toagomaka
dewasanya nanti ia akan mampu merealisasikannyagdih
kehidupan mereka ketika hidup bersama orang laau ati
masyarakat.
5. Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial
Perilaku sosial atau yang lebih dikenal dengarrakss sosial
dapat dipengaruhi oleh faktor, yaitu:
a. Faktor imitasi
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gabriel Tardmrfa
yang mendasari interaksi adalah faktor imitasi. tdsii
merupakan sebuah dorongan untuk meniru orang idimitasi
dapat mendorong individu maupun kelompok untuk
melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik. Sebabikuti
suatu contoh yang baik itu dapat merangsang perkegan
watak seseorang.
Guru dalam pandangan Al-Ghazali mengemban dua misi
sekaligus, vyaitu tugas keagamaan, ketika guru mlktak

kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan &epad

0 Al Qur'an dan terjemahnya, him. 291

*1 Bimo Walgito,Psikologi Sosialhim. 58
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manusia sebagai makhluk termulia di muka bumi $edang
yang termulia dari manusia adalah hatinf&dua tugas sosio
politik (kekhalifahan), dimana guru membangun, nmapin, dan
menjadi teladan yang menegakkan keteraturan, keawkudan
menjamin keberlangsungan masyarakat, yang keduzarygung
pada pencapaian kebahagiaan di akRfrat.

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan
guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkaorang
pendidik. Tuntutan akan kepribadian sebagai pékhdiddang-
kadang dirasakan lebih berat dibanding dengan girddennya.
Ungkapan yang sering di kemukakan adalah “guru digaru
dan di tiru” di gugu maksudnya bahwa pesan-pesamng ya
disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakiam pola
hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru seringadikan
panutan oleh masyarakat, untuk itu guru harus meigsilai-
nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat &mp

melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

F. Rumusan Hipotesis

Memperhatikan kajian pustaka di atas, maka dapatildisebuah
hipotesis penelitian. Hipotesis adalah dugaan stargnyang mungkin
dapat benar juga dapat salah. la akan dapat diejika fakta
membuktikan kebenarannya, dan akan ditolak jikeotesga tidak ada
keterkaitan dengan fakta.

Dalam penelitian ini hipotesis menjadi syarat psmtiyang

diperlukan keberadaannya karena hipotesis seagisarteenghubungkan

52 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinlm. 174

3 |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalafendidikan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 62
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kenyataan yang telah diketahui dengan dugaan wgrikandisi yang
belum diketahui. Adapun hipotesis yang diajukanapaénelitian ini
adalah “terdapat hubungan yang siknifikan kompetsosial guru PAI
dengan perilaku sosial peserta didik SMP Assirgjiyeenur Kecamatan

Mranggen Kabupaten Demak tahun pelajaran 2010/2011.
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